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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan hasil kesimpulan dari analisis model dan saran yang dapat
diberikan untuk keberlanjutan penelitian yang akan datang. Dalam penelitian ini terdiri dari

2 item kesimpulan dan saran.

6.1. Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan :

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa model konseptual yang
berkaitan dengan peningkatan kompetensi Advokat dalam kantor hukum dikatakan
layak untuk digunakan. Hal tersebut didukung dengan terdapatnya variabel-variabel
penyusun konseptual model. Variabel-variabel tersebut yaitu Knowledge, Skill,
Attitude, Motivation, dan Competency. Masing-masing variabel memiliki indikator
yang mendukung penelitian yang dilakukan. Untuk membuktikan variabel dan
indikator yang sesuai dengan model penelitian dilakukan pengujian menggunakan
program aplikasi AMOS melalui pengujian kualitas instrumen data (Validitas dan
Reliabilitas), Evaluasi model struktural (Normalitas data dan Outlier), Kelayakan
model (Goodness of Fit) dan Hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan variabel-
variabel dan indikator-indikator pada model konseptual layak untuk digunakan,
karena telah memenubhi kriteria kelayakan model.

2. Hubungan antara variabel eksogen dan endogen dalam model konseptual yang
dijadikan hipotesis diketahui dari nilai signifikansi dari masing-masing hipotesis

melalui nilai dari p value. Berdasarkan hasil hipotesis ditunjukkan bahwa :
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H1 : Terdapat pengaruh antara Knowledge dengan Competency

H2 : Terdapat pengaruh antara Skill dengan Competency

H3 : Terdapat pengaruh antara Attitude dengan Competency

H4 : Terdapat pengaruh antara Motivation dengan Competency

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model konseptual kompetensi Advokat

dapat diterima dan dipertanggungjawabkan.

6.2. Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, sehingga diperlukan adanya kajian lanjutan
untuk menyempurnakan hasil yang diperoleh. Berikut saran yang diberikan untuk
penelitian selanjutnya:

1.  Penelitian selanjutnya menambah variabel lain dalam membangun kompetensi
seorang Advokat. Yang diikuti dengan indikator yang pendukung variabel tersebut.
Sehingga akan menambah pengetahuan mengenai kompetensi Advokat dalam suatu
kantor hukum.

2. Penelitian selanjutnya melakukan studi kajian pada industri jasa maupun manufaktur
yang lain seperti rumah sakit, industri kecil menengah, ataupun lembaga pendidikan
dengan jumlah subjek yang diteliti lebih banyak. Sehingga dapat diketahui perbedaan

antara peningkatan kompetensi pada industri lainnya.



